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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of servant leadership, interpersonal communication, 

and individual characteristics on organizational commitment among employees of PT. Galempa 

Sejahtera Sejahtera Bersama (GSB) in the BLW Empat Lawang region. The type of research 

used is quantitative research with a descriptive approach. The data collection techniques used 

are observation, documentation, and questionnaires. The data analysis techniques used include 

descriptive analysis, inferential analysis using SPSS, and determination analysis.The results of 

this study indicate that servant leadership has a positive effect on organizational commitment. 

This means that the better the servant leadership, the higher the organizational commitment. 

Interpersonal communication has a positive and significant effect on organizational 

commitment. This means that the better the interpersonal communication, the higher the 

organizational commitment. Individual characteristics have a positive and significant effect on 

organizational commitment. This means that the better the individual characteristics, the higher 

the organizational commitment. Servant leadership, interpersonal communication, and 

individual characteristics simultaneously or collectively have a positive and significant impact 

on employee organizational commitment at PT. Galempa Sejahtera Bersama (GSB) in the BLW 

Empat Lawang region. This means that if the levels of servant leadership, interpersonal 

communication, and individual characteristics are good, they will enhance employee 

commitment. 

Keywords: Servant Leadership, Interpersonal Communication, Individual Characteristics, 

Organizational Commitment 

 

PENDAHULUAN 

 Sumber daya manusia sebagai suatu aset paling penting dalam suatu organisasi, karena 

merupakan sumber yang mengendalikan organisasi serta mempertahankan dan 

mengembangkan organisasi dalam menghadapi berbagai tuntutan zaman (Netra 2017). Fungsi 

sumber daya manusia sebagai penggerak aktif pada organisasi dalam suatu perusahaan yang 

mana fungsi pokok dari sumber daya manusia yaitu optimalisasi dari pencapaian visi dan misi 

organisasi. Perkembangan perusahaan yang beriringan dengan kemajuan zaman dan tingkat 

globalisasi berdampak pada persaingan dari perusahaan dalam negeri, perusahaan swasta, dan 

perusahaan asing. Persaingan tersebut tidak lepas dari tuntutan suatu organisasi dari sistem 

organisasi dan efektifitas dari sistem organisasi guna menghadapi kemajemukan kebutuhan 

organisasi. 

 Perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan kelapa sawit, banyak sekali 

menghadapi tantangan unik seperti komitmen organisasi para karyawan, komitmen organisasi 

merupakan faktor yang memengaruhi kinerja dan keberhasilan suatu perusahaan. Komitmen 
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yang tinggi dari karyawan terhadap suatu perusahaan atau organisasi dapat meningkatkan 

produktivitas, mengurangi turnover, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Komitmen 

yang tinggi dapat ditandai dengan kesetiaan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan-ketentuan perusahaan. PT. Galempa Bersama (GSB) daerah BLW 

Empat Lawang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang memproduksi kelapa 

sawit  yang berada di Provinsi Sumatera Selatan di Kabupaten Empat Lawang. Berdasarkan   

Adapun faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu servant leadership, komunikasi, 

dan karakteristik individu. 

 Menurut Komang (2024) servant leadership adalah gaya kepemimpinan yang bermula 

dari keinginan yang tulus untuk melayani, muncul dari hati. Gaya ini menekankan pada menjadi 

orang yang pertama yang melayani, dan dibedakan dengan kepedulian yang ditunjukkan oleh 

pemimpin. Kesadaran utama dalam kepemimpinan yang melayani adalah memprioritaskan dan 

memastikan bahwa kebutuhan orang lain terpenuhi terlebih dahulu dibandingkan dengan 

dirinya.  

 Menurut Shasena (2021) servant leadership adalah pribadi seorang pemimpin yang 

tulus dan tidak mengharapkan suatu imbalan atas apa yang telah dikerjakannya. Seorang 

pemimpin dengan tipe ini siap untuk menjadi mentor, guru, bahkan pembimbing pribadi demi 

meciptakan pengembangan untuk karyawannya. Ketika pemimpin menghargai dan 

membimbing para karyawanya, karyawan akan merasa dihargai yang mana hal tersebut akan 

memperkuat komitmen mereka terhadap organisasi. 

 Menurut Syifa Aulia Gumay dan Agus Hermani Daryanto Seno (2018) komunikasi 

interpersonal adalah proses penyampaian pesan atau informasi oleh sesesorang kepada orang 

lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupu 

melalui media guna menunjang penyelesaian tugas yang harus dilakukan. Dengan komunikasi 

interpersonal sesorang dapat saling dapat mendukung dan membantu dalam menyelesaikan 

pekerjaan sehingga pekerjaan dapat segera dapat terselesaikan sesuai dengan jumlah dan 

kualitas yang ditetapkan serta dalam jangka waktu yang tepat. 

 Menurut Naufal Izzul Ihsan dan Arika Palapa (2022) komunikasi interpersonal adalah 

“sebagai proses penyampaian 3 pesan atau berita yang dilakukan oleh seseorang dan 

diterimanya berita tersebut oleh orang lain atau kelompok kecil dari orang-orang dengan suatu 

akibat dan umpan balik yang segera” dapat di kaitkan jika manusia telah menciptakan 

komunikasi yang baik dalam bentuk penyampaian informasi, dapat meningkatkan kenyamanan 

dan motivasi pada manusia. Dengan demikian suatu pekerjaan dan kinerja akan memberikan 

hasil yang optimal. 

 Karakteristik individu adalah perilaku atau karakter yang ada pada diri seorang 

karyawan baik yang bersifat positif maupun negatif (Zulfikar, Marbawi, and Aiyub 2021). 

Menurut Yuyun S dan Tri Darmawati (2020) karakteristik individu dapat dijelaskan bahwa 

dengan cara memandang sumber daya manusia karyawan, juga berarti memandang bahwa 

mereka sebagai tenaga kerja perusahaan, serta merupakan individu-individu yang memiliki 

karakteristiknya masing-masing. 

 PT. Galempa Sejahtera Bersama Daerah BLW Empat Lawang adalah perusahaan yang 

berada di dearah bukit lawan berada di provinsi sumatera selatan kabupaten empat lawang. PT. 

sawit sebagai perusahaan yang bergerak di bidang agribisnis kelapa sawit menghadapi 

tantangan tidak hanya dari eksternal maupun internal, terutama dalam hal menjaga komitmen 

organisasi karyawan terhadap perusahaan, tingkat komitmen yang tinggi  meningkatkan 

kinerja, dan berkurangnya turnover. 

 Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan oleh peneliti, PT. Galempa Sejahtera 

Bersama ini bergerak di bidang produki kelapa sawit yang terletak di daerah Bukit Lawan 

(BLW) Empat Lawang. Melalui wawancara kepada selaku HRD yaitu Bapak Anto, di mana 

bahwa sikap loyalitas dan kesetiaan karyawan terhadap organisasi semakin menurun terjadi 

dalam 1 tahun sampai 2 tahun di dalam perusahaan. Faktor yang menyebabkan komitmen 
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organisasi itu menurun yaitu komunikasi yang kurang terhadap sesama para karyawan yang 

mengakibatkan kerja menjadi terhambat dan menurunnya komitmen, ketika karyawan merasa 

didengar, dihargai, mereka akan merasa cenderung merasa terikat dengan organisasi. Sikap atau 

tingkah laku para karyawan yang kurang baik  yang mengakibatkan komitmen organisasi itu 

menurun. Wawancara juga dilakukan kepada beberapa para karyawan, mengatakan terdapat 

faktor-faktor seperti pemimpin yang kurang perhatian, pemimpin kurang menghargai para 

karyawan, pemimpin yang kurang memberikan motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik.   

 Faktor-faktor tersebut secara tidak langsung mengatakan bahwa kurangnya servant 

leadership  di dalam perusahaan atau organisasi, komunikasi interpersonal yang kurang baik 

dalam organisasi dan karakteristik individu yang kurang baik yang mengakibatkan komitmen 

organisasi rendah. Permasalahan terkait servant leadership yaitu gaya kepemimpinan yang 

menekankan melayani dan mendukung anggota tim untuk mencapai tujuan mereka, jika servant 

leadership yang buruk dan tidak mendukung para bawahanya akan mempengaruhi komitmen 

maupun loyalitas karyawan kepada perusahaan. Begitupun sebaliknya pemimpin yang yang 

mampu mendengarkan, memahami, dan melayani kebutuhan karyawan akan menciptakan rasa 

dihargai dan membangun kepercayaan yang pada akhirnya memperkuat komitmen organisasi. 

 Selain itu, permasalahan komunikasi interpersonal yaitu komunikasi yang dilakukan 

oleh para karyawan dua orang atau lebih untuk berbagai informasi maupun ide jika tidak terjalin 

komunikasi dengan  baik maka komitmen organisasi akan menurun. Komunikasi yang terbuka, 

jujur, dan saling menghargai sesama para karyawan atau atasan dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat dan suportif. Begitupun juga sebaliknya, karateristik individu atau sifat 

seseorang maupun individu yang kurang baik dalam pekerjaannya dan kemampuan yang 

dimiliki itu kurang maka komitmen organisasi akan menurun.  

 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis sebagai peneliti berfokus pada 

menganalisis  mengenai servant leadership, komunikasi interpersonal dan karakteristik 

individu terhadap komitmen organisasi pada PT. Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Daerah 

BLW Empat Lawang agar dari pihak pengelola mendapatkan informasi yang berguna dan 

efektif dalam pengelolaan sumber daya manusia yang dimilikinya. Pemilihan topik ini 

didasarkan pada pentingnya memahami hubungan antara servant leadership, komunikasi 

interpersonal, karakteristik individu, dan loyalitas karyawan untuk bertahan dan mendukung 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Dengan mempelajari faktor-faktor ini, peneliti 

diharapkan dapat memberikan masukkan bagi manajemen PT. Galempa bersama Sejahtera 

(GSB) Daerah BLW Empat Lawang dalam merancang strategi pengelolaan strategi SDM yang 

lebih efektif, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan meningkatkan komitmen 

organisasi, meningkatkan produktivitas, mengurangi turnover. Adapun faktor lain yang 

mempengaruhi mengenai komitmen organisasi selain faktor-faktor yang diatas seperti budaya 

organisasi, keamanan kerja, dan kompensasi. 

  

METODE  

Populasi Dan Sampel 

 Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang teridiri atas obyek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah karyawan di PT. Kelapa Sawit Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Daerah BLW Empat 

Lawang, yang berjumlah 60 orang bagian pemeliharaan. 

 Menurut Sugiyono (2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang karyawan pada PT. 

Kelapa Sawit Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Daerah BLW Empat Lawang, karena semua 

populasi dalam penelitian tersebut dijadikan sampel, maka metode pengambilan sampel dengan 
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cara sensus. Teknik total sampling yang dimana teknik pengambilan sampel dimana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono 2019). Teknik angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menyebarkan pertanyaan kepada responden dan responden akan membrikan respon atas 

pertanyaan tersebut. Pemilihan teknik angket dalam penelitian ini agar memperoleh data yang 

akurat secara langsung dari orang-orang yang akan diminta datanya. Dalam penelitian in teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan skala likert. 

Teknik Analisis Data 

 Dalam pengolahan data yang dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian yaitu 

Pengaruh Servant Leadership, Komunikasi Interpersonal, dan Karakteristik Individu Terhadap 

Komitmen Organisasi Pada Karyawan (Studi Kasus di PT. Galempa Sejahtera Bersama (GSB) 

Daerah BLW Empang Lawang), dengan cara mengolah data setiap pertanyaan dari kuesioner  

yang telah kita sebarkan untuk menghitung frekuensinya dan presentasinya, kemudian analisa 

hasil data yang didapat. Analisa data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 

inferensial. 

HASIL  

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Servant Leadership  

 Pada variabel servant leadership penilaian dilakukan dengan 8 item pernyataan. Berikut 

jawaban responden terhadap servant leadership nilai rata-rata dari responden sebesar 3,89 

seperti terlihat pada tabel 4.4 diatas termasuk kategori baik dari hasil responden. Rata-rata 

tertinggi diperoleh dari pernyataan (Pemimpin membantu bawahanya secara langsung bila 

mengalami kesulitan dalam penugasan) dengan rata-rata 4,23 termasuk dalam kategori baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin yang senantiasa membantu bawahan ketika mereka 

kesulitan dalam pekerjaannya maka para karyawan akan merasa mereka dihargai dan 

meningkatkan motivasi mereka hal ini akan meningkatkan loyalitas para karyawan. Sedangkan 

dengan rataa-rata terendah yaitu pernyataan yang dengan nilai 3,65 dari pernyataan (Atasan 

saya selalu memberikan perhatian terhadap kesehatan dan fisik pekerja personal), hal ini 

menunjukkan bahwa perhatian atasan terhadap kesehatan dan kondisi fisik pekerja dirasakan 

kurang memadai, kebutuhan kesehatan belum selalu mendapatkan perhatian yang menunjukkan 

perlunya peningkatan kepedulian atasan dalam kesejahteraan fisik para pekerja untuk 

mendukung produktivitas dan keselamatan kerja. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Komunikasi Interpersonal  

 Pada variabel komunikasi interpersonal penilaian dilakukan dengan 9 item pernyataan. 

Berikut jawaban responden terhadap komunikasi interpersonal rata-rata yang tertinggi yaitu 

3,91 dalam kategori baik diperoleh dari pernyataan (Saya mampu memberikan sikap yang 

positif kepada anggota yang lain), hal ini menunjukkan bahwa ketika saat bekerja kita 

memberikan sikap yang positif  dan mendukung dalam setiap interaksi dengan rekan kerja, 

sehingga menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Sedangkan dengan nilai 

terendah yaitu 3,40 dengan pernyataan (Saya mampu memberikan dorongan dan dukungan 

yang terbaik untuk sesama pekerja), hal ini menunjukkan para karyawan belum cukup percaya 

diri untuk memberikan dorongan atau dukungan kepada rekan kerja, para pekerja masih terlalu 

fokus pada pekerjaanya sendiri dan kadang merasa tidak yakin apakah saran atau bantuan yang 

mereka berikan akan diterima dengan baik, dan juga belum terlalu dekat dengan sebagian besar 

rekan kerja, jadi akan sungkan bila terlibat lebih jauh.  
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Tanggapan Responden Terhadap Variabel Karakteristik Individu  

 Pada variabel komunikasi interpersonal penilaian dilakukan dengan 8 item pernyataan. 

Berikut jawaban responden terhadap karakteristik individu nilai rata-rata sebesar 3,99 dari 

responden seperti dilihat diatas, rata-rata tertinggi dengan nilai 4,38 dari pernyataan (Dengan 

kemampuan intelektual yang saya miliki, saya merasa mudah dalam memahami suatu 

pekerjaan) masuk dalam kategori baik sekali, hal ini menunjukkan bahwa dengan kemampuan 

intelektual yang dimiliki, sehinggga dapat memahami instruksi yang telah diberikan dan 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik, termasuk dalam situasi yang menuntut pemahaman 

cepat dan adaptasi. Sedangkan dengan rata-rata terendah dengan nilai 3,51 dari pernyataan 

(Saya selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan), hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kebersamaan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam pelaksanaan tugas, para karyawan masih 

cenderung bekerja secara individu dan belum terbiasa menjalin kerja sama yang erat dalam tim. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Komitmen Organisasi  

 Pada variabel komitmen organisasi penilaian dilakukan dengan 8 item pernyataan. 

Berikut jawaban responden terhadap komitmen organisasi nilai rata-rata sebesar 3,90 dari 

responden seperti dilihat diatas, rata-rata tertinggi dengan nilai 4,26 dari pernyataan (Memilih 

untuk bertahan pada perusahaan merupakan suatu kebutuhan bagi saya) termasuk dalam 

kategori baik sekali, hal ini menunjukkan bahwa loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan, 

memandang bahwa bertahan diperusahaan merupakan bagian dari kebutuhan akan stabilitas 

pekerjaan, penghidupan yang layak, serta pengembangan diri. Sedangkan rata-rata terendah 

dengan nilai 3,63 dengan pernyataan (Saya akan merasa bersalah apabila meninggalkan 

perusahaan), hal ini menunjukkan bahwa meninggalkan perusahaan bukanlah hal yang 

menimbulkan rasa bersalah, karena keputusan tersebut dipandang sebagai bagian dari hak 

individu untuk mencari peluang yang lebih baik. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variael dependen 

(terikat) dengan satu atau lebih variabel indevendent (bebas), dengan tujuan untuk 

mengestimasi atau meemprediksi rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai independent 

yang diketahui. Untuk melihat pengaruh variabel independent servant leadership, komunikasi 

interpersonal, karakteristik individu dan satu variabel dependen komitmen organisasi pada 

karyawan PT. Galempa Sejahtera Bersama Daerah BLW Empat Lawang.  

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
             Sumber: Out put SPSS 2025 
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Dari perhitungan diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut : Y = -5.036 

+ 0,500 + 0,185 + 0,454 

1. Nilai konstanta mempunyai arti bahwa apabila variabel nilai variabel independent bernilai 

0, maka nilai variabel dependen akan tetap sebesar -5.036, karena terdapat faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi selain servant leadership, komunikasi interpersonal, dan karakteristik 

individu. 

2. Koefisien regresi variabel servant leadership (X1) sebesar 0,500 dengan nilai positif, dengan 

ini berarti bahwa apabila servant leadership (X1) ditingkatkan, maka akan meningkatkan 

komitmen organisasi (Y) sebesar dengan asumsi servant leadership positif berdampak pada 

komitmen organisasi. 

3. Koefisien regresi variabel komunikasi interpersonal (X2) sebesar 0,185 dengan nilai positif, 

hal ini berarti bahwa apabila komunikasi interpersonal meningkat, maka akan meningkatkan 

komitmen organisasi (Y) sebesar dengan asumsi variabel komunikasi interpersonal yang 

positif maka akan meningkatkan komitmen organisasi. 

4. Koefisien regresi variabel karakteristik individu (X3) sebesar 0,454 dengan nilai positif, hal 

ini berarti bahwa apabila karakteristik individu meningkat, maka akan meningkatkan 

komitmen organisasi (Y) sebesar dengan asumsi variabel komunikasi interpersonal yang 

positif maka akan meningkatkan komitmen organisasi. 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi  merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel bebas. Berikut hasil dari koefisien determinasi 

sebagai berikut : 

Tabel 2 

Nilai Koefisien Determinasi Hasil Penelitian 

 

 
                Sumber : Output SPSS 23 yang diolah 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas memperoleh angka R2 (Adjust R square) sebesar 0,786 nilai ini berarti 

bahwa variabel Servant Leadership (X1), Komunikasi Interpersonal (X2), dan Karakteristik 

Individu (X3) mempunyai pengaruh sebesar 78,6% dalam mempengaruhi Komitmen Organisasi 

(Y) pada karyawan PT. Galempa Sejahtera Bersama Daerah BLW Empat Lawang. Sedangkan 

sisanya 21,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel terikat (Y). hasil uji ini dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 3 

Hasil Hipotesis Dengan Uji t 

 
  

Melalui perhitungan yang dilakukandengan program SPSS, maka dapat perbandingan antara 

Thitung > Ttabel = (a/2;n-k-1) = 0,05 / 2 ; 60-3-1 = 56. Didapat t tabel sebesar (2.003), setiap 

variabel adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama adalah servant leadership berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

Variabel servant leadership menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (5.923 

> 2.003) dan nilai signifikan (.000 <0,50) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel servant leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT. Galempa Sejahtera Bersama Daerah BLW 

Empat Lawang. 

2. Hipotesis kedua adalah komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi. Variabel komunikasi interpersonal menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar 

dari t-tabel (2.391 > 2.003) dan nilai signifikan (0.020 < 0,050) yang berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT. 

Galempa Sejahtera Bersama Daerah BLW Empat Lawang. 

3. Hipotesis ketiga adalah karateristik individu berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

Variabel karakteristik individu menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(5.605 > 2.003) dan nilai signifikan (.000 < 0,050) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel karakteristik individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT. Galempa Sejahtera Bersama 

Daerah BLW Empat Lawang. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 Tujuan dari uji simultan adalah untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model (simultan) mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat (Y). adapaun hasil uji f dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 

Hasil Hipotesis Dengan Uji F 
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Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan SPSS diperoleh perbandingan 

antara fhitung > ftabel  f(k;n-k) = 3 ; 60 – 3 = 3 : 57 ( 3.16) berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 

variabel Servant Leadership (X1), Komunikasi Interpersonal (X2), dan Karakteristik Individu 

(X3) dan Komitmen Organisasi didapatkan nilai fhitung = 73.095 > nilai ftabel = 3.16 atau fsig = 

0.000 < a = 0,05 makaa dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh yang positif  antara variabel Servant Leadership (X1), Komunikasi Interpersonal (X2), 

dan Karakteristik Individu (X3) terhadap Komitmen Organisasi (Y) secara bersama-sama. 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan pada karyawan PT. 

Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Daerah BLW Empat Lawang, melalui penyebaran 

kuesioner terhadap 60 orang responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh 

variabel bebas Pengaruh Servant Leadership, Komunikasi Interpersonal, dan Karakteristik 

Individu  terhadap variabel terikat Komitmen Organisasi, sehingga dapat diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 Dilihat dari jenis kelamin karyawan permanen pada PT Galempa Sejahtera Bersama 

(GSB) Daerah BLW Empat Lawang kebanyakan perempuan dari pada laki-laki dengan 

dominasi umur 25-35 tahun yang cenderung sudah berumur dalam pekerjaan mereka. 

 Dari hasil tanggapan responden komitmen organisasi masuk dalam kategori baik. 

Karena dilihat dari karyawan yang selalu menunjukkan loyalitas yang tinggi terhadap 

perusahaan yang mereka tempati pada saat ini. Berikut hasil tanggapam responden variabel 

servant leadership  termasuk dalam kategori baik. Dikatakan baik karena pemimpin senantiasa 

membantu bawahan ketika mereka kesulitan dalam pekerjaannya maka para karyawan akan 

merasa dihargai dan meningkatkan motivasi mereka. Selanjutnya hasil tanggapan responden 

varibael komunikasi interpseronal termasuk dalam kategori baik, dikatakan baik dapat dilihat 

dari tanggapan para karyawan dimana saat bekerja memberikan sikap positif dan mendukung 

dalam setiap interaksi dengan rekan kerja, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan produktif. Selanjutnya hasil tanggapan responden variabel karakteristik individu  

termasuk dalam kategori baik, dikatakan baik dengan kemampuan intelektual yang dimiliki, 

termasuk dalam situasi yang menuntut pemahaman cepat dan adaptasi. 

 Adapun hasil dari pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dan uji hipotesis secara 

simultan (uji f) akan dijabarkan sebagai berikut. 

 Pengaruh Servant Leadership  Terhadap Komitmen Organisasi  

 Hasil penelitian pada variabel servant leadership adalah terdapat pengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. Artinya apabila servant leadership meningkat maka 

niat komitmen akan meningkat juga. Hal ini menunjukkan bahwa servant leadership 

mempunyai dampak langsung terhadap karyawan yang ingin selalu loyalitas di dalam 

perusahaan. Ketika servant leadership meningkat maka komitmen yang dimiliki para karyawan 

akan cenderung meningkat, karena servant leadership berfokus pada kebutuhan, 

kesejahteraaan, dan pengembangan individu dalam perusahaan. Servant leadership yang baik 

berasal dari seseorang pemimpin yang niat tulus untuk melayani, etika tinggi, kesadaran diri 

dan empati, komitmen pada pertumbuhan para bawahan, pempimpin yang berfokus pada 

pemberdayaan dan dukungan. Jika servant leadership diterapkan dengan baik maka akan 

meningkatkan komitmen, kepuasan kerja, meningkatkan kinerja individu dan tim, mengurangi 

turnover dan konflik, meningkatkan inovasi dan kreativitas. 

  Hasil penelitian ini sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Alviani, Widnyani, 

and Saraswati 2021). servant leadership berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi, 

hasil penelitian ini memberikan makna bahwa semakin baik servant leadership maka komitmen 

terhadap organisasi akan meningkat. 

 Hasil penelitian ini didukung juga oleh (Hasriani, Nur, and Ibu 2025) Kepemimpinan 

servant berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pegawai. Kasih 
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sayang, pemberdayaan, visi kerendahan hati, dan kepercayaan dalam penerapan kepemimpinan 

servant memiliki peran penting dalam meningkatkan komitmen organisasi pegawai.  

Pengaruh Komunikasi Interpersonal  Terhadap Komitmen Organisasi  

 Hasil penelitian  pada variabel komunikasi interpersonal adalah terdapat adanya 

pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Artinya apabila komunikasi 

interpersonal meningkat maka akan meningkatkan komitmen organisasi para karyawan yang 

ada. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang baik akan memberikan 

kontribusi secara langsung terhadap keputusan para karyawan untuk loyalitas dalam bekerja. 

Ketika komunikasi interpersonal meningkat maka komitmen yang dimiliki para karyawan akan 

cenderung akan meningkat, karena komunikasi interpersonal yang baik memungkinkan 

terjalinya kepercayaan, pemahaman, dan keterbukaan antar individu. Komunikasi interpersonal 

yang berjalan dengan baik berasal dari beberapa faktor yaitu, kemampuan mendengar secara 

aktif, yaitu kesediaan untuk benar-benar memperhatikan lawan bicara, tanpa menyela, serta 

menunjukkan empati terhadap apa yang telah disampaikan. Selain itu, kejujuran dan 

keterbukaan sangat penting agar pesan yang disampaikan tidak hanya jelas, tetapi juga dapat 

dipercaya. 

 Hasil penelitian sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Muhdar 2018), dimana 

karyawan dengan tingkat keramahan tinggi cenderung lebih mudah membangun hubungan 

kerja yang harmonis, sedangkan individu yang teliti dan berorientasi pada detail cenderung 

menunjukkan tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas-tugas mereka,  ini mampu 

membuktikan bahwa komunikasi interpersonal yang berpengaruh signifikan dan menjadi 

elemen kunci dalam meningkatkan komitmen organisasi. 

 Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Aldi dwi Putra 2022), dimana komunikasi 

interpersonal berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada Badan Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kota Banjar dengan tingkat hubungannya termasuk dalam katagori 

sangat kuat, artinya apabila komunikasi interpersonal sudah efektif maka komitmen organisasi 

akan meningkat. 

Pengaruh Karakteristik Individu  Terhadap Komitmen Organisasi  

          Hasil penelitian  pada variabel karakteristik individu adalah terdapat adanya pengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi (Y). Artinya apabila karakteristik individu 

meningkat maka akan meningkatkan komitmen organisasi para karyawan yang ada. Ketika 

karakteristik individu meningkat maka komitmen yang dimiliki para karyawan akan cenderung 

akan meningkat, karena karakteristik individu yang baik mencakup bertanggung jawab, disiplin 

bertingkah laku baik, integritas, komunikasi yang efektif, dan proaktif cenderung memiliki 

komitmen afektif yang tinggi, yaitu rasa keterikatan emosional terhadap organisasi. 

 Hal ini sependapat yang dikemukakan oleh (Ummah 2019) Karakteristik individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, karena sebuah sikap dan 

tanaman nilai seseorang yang mempengaruhi dirinya untuk mencapai sesuatu hal yang sesuai 

dengan keinginannya. Semakin baik karakteristik individu karyawan semakin tinggi pula 

komitmen mereka terhadap organisasi. 

 Hasil penelitian juga didukung oleh (Kuhuparuw 2020) menunjukkan bahwa karateristik 

individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Dimana adanya 

karakteristik individu yang berbeda-beda dalam suatu organisasi atau perusahaan, jika dapat 

dikelola dengan baik akan berdampak pada meningkatnya komitmen organisasi karyawan. 

Pengaruh Servant Leadership, Komunikasi Interpersonal   dan Karakteristik Individu  

Terhadap Komitmen Organisasi  

 Servant Leadership, Komunikasi Interpersonal, dan Karakteristik Individu  memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Artinyaa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara variabel Servant Leadership, Komunikasi Interpersonal, dan 

Karakteristik Individu  terhadap Komitmen Organisasi  karyawan secaara bersama-sama. Dari 

hasil penelitiaan yang dilakukan menunjukkan bahwa Servant Leadership, Komunikasi 
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Interpersonal, dan Karakteristik Individu  berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi. Hal ini 

ditunjukan dari koefisien korelasi dan determinasi bahwa penelitian ini mempunyai nilai 

pengaruh sebesar R (R square). 

 Hasil penelitian ini didukung oleh (Kuhuparuw 2020), dimana Komitmen organisasi 

adalah sebagai keinginan individu untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam 

organisasi dan bersedia melakukan usaha yang tinggi demi pencapaian tujuan organisasi. 

Keterikatan individu terhadap nilai dan tujuan organisasi akan mendorong individu untuk lebih 

menyesuaikan atau menyelaraskan dirinya dengan tujuan dan kepentingan organisasi. 

Karyawan akan merasa betah bekerja dalam perusahaan, jika memiliki pimpinan atau atasan 

yang selalu mengerti akan kebutuhan mereka. Sehingga dapat memudahkan pelaksanaan kerja 

karyawan. Selain itu, adanya komunikasi yang terjalin antar karyawan maupun dengan 

pimpinan akan memudahkan koordinasi pelaksanaan kerja, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan secara maksimal. Adanya kesesuaian kemampuan karyawan maupun tingkah laku 

dalam bekerja, jika tingkah laku baik akan membuat karyawan semakin betah di dalam 

perusahaan 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh servant leadership, 

komunikasi interpersonal dan karakterisitik individu terhadap komitmen organisasi studi kasus 

pada PT. Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Daerah BLW Empat Lawang dapat disimpulkan, 

yaitu : 

1. Servant leadership berpengaruh secara positif terhadap komitmen organisasi  di PT. Galempa 

Sejahtera Bersama (GSB) Daerah BLW Empat Lawang. Hal ini menunjukkan apabila 

pemimpin yang baik dalam melayani karyawan maka komitmen karyawan juga akan 

meningkat. 

2. Komunikasi interpersonal berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi di PT. Galempa 

Sejahtera Bersama (GSB) Daerah BLW empat Lawang. Hal ini menunjukkan apabila 

komunikasi berjalan dan didengar oleh antar para karyawan maka komitmen karyawan juga 

akan meningkat. 

3. Karakteristik individu berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi di PT. Galempa 

Sejahtera Bersama (GSB) Daerah BLW Empat Lawang. Hal ini menunjukkan apabila 

perilaku atau tingkah karyawan itu baik maka komitmen karyawan akan juga meningkat. 

4. Servant leadership, komunikasi interpersonal dan karateristik individu secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan 

di PT. Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Daerah BLW Empat Lawang. Artinya, apabila 

pemimpin yang melayani para karyawannya dan memprioritaskan bawahanya, dan apabila 

karyawan menjalani komunikasi yang baik dan perilaku yang baik maka akan 

mempengaruhi komitmen perusahaan. 
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